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1.1. [bookmark: _Toc17127980]Latar Belakang Masalah
Pariwisata Indonesia dapat menjadi sektor penghasil devisa terbesar, bahkan kini menjadi penyumbang devisa nasional keempat terbesar setelah kelapa sawit (CPO), minyak dan gas bumi serta pertambangan (batu bara). Sumbangan devisa dari sektor pariwisata meningkat sejak 2015 dari 12,2 miliar dolar AS, pada 2016 menjadi 13,6 miliar dolar AS dan pada tahun 2017 terus meningkat menjadi 15 miliar dolar AS. Sektor pariwisata pada tahun ini diharapkan dapat meraup devisa hingga 17 miliar dolar AS, serta proyeksi tahun 2019 sebesar 20 miliar dolar AS (Antara, 2019).
Kunjungan wisatawan ke Jawa Barat saat ini Mencapai 64 juta orang, Angka ini terdiri 59 juta wisatawan domestik dan 4,9 juta wisatawan mancanegara dari sektor pariwisata ini sangat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat di Jawa Barat, Jawa Barat Adalah salah satu provinsi yang memiliki banyak obyek wisata alam, Objek wisata alam terpopuler yang terdapat di Jawa Barat Antara Lain Kawah Putih, Stone Garden, Green Canyon – Pangandaran, Curug Cikaso, Alam Panenjoan, Bukit Panembongan, Kampung Karuhun, D’Jungle Private Camp – Puncak Bogor, Pantai Pangandaran, Telaga Remis, Gunung Pancar, Kawah Putih Talaga Bodas, Gunung Papandayan, Taman nasional Gunung Gede Pangrango, Puncak Bintang – Bandung (Jamil, 2019).
Dari banyaknya destinasi wisata alam yang ada wisatawan di tuntut untuk bijak dalam memilih, karena memilih tempat wisata yang salah bisa jadi petaka besar bagi wasatawan tersebut, Agar liburan menjadi  seru dan menantang dibanding kesempatan yang lalu, maka sebaiknya seorang wisatawan mempertimbangkan banyak hal yang lebih kompleks. Pertimbangan-pertimbangan tersebut selanjutnya bisa dijadikan patokan untuk meraih liburan yang lebih baik dari segala aspek, jika pada liburan yang lalu alokasi waktu tidak efektif, biaya yang dikeluarkan membengkak atau ada hal lain yang mengganjal, maka seluruh evaluasi tersebut tidak boleh terjadi lagi di waktu berikutnya (Yusendra, 2015).
Untuk membantu wisatawan  mendapatkan keputusan yang tepat  dalam upaya pemilihan destinasi wisata yang tepat berdasarkan kriteria-kriteria yang di tentukan oleh calon wisatawan diperlukan suatu sistem pendukung keputusan (Decision support System) yang dapat membantu dalam Pemilihan destinasi wisata alam yang cocok untuk calon Wisatawan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem berbasis komputer yang adaptif, fleksibel dan interaktif yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah tidak terstruktur sehingga meningkatkan nilai keputusan yang diambil (Yusendra, 2015).
Untuk memecahkan permaslahan yang ada, pada penelitian kali ini digunakan metode weighted Product (WP). Metode Wp merupakan metode pengambilan keputusan dengan cara perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan, kenudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada.
Metode Weighted Product  dipilih berdasarkan penelitian terdahulu yang sejenis. Penelitian pertama adalah yang dilakukan oleh Anton Setiawan H, Asih Pujiastuti, Suryanto pada tahun 2017 dengan objek Pemilihan Destinasi favorit di Provinsi Yogyakarta penelitian ini berkaitan dengan proses pemilihan destinasi wiata yang ada di Yogyakarta. Untuk memudahkan wisatawan dalam memilih destinasi wisata, dibuatlah sistem penunjang keputusan dengan menggunakan metode Weighted Product (WP).
Berdasarkan latar belakang masalah dan merujuk pada penelitian yang telah dikemukakan diatas, untuk membantu para calon wisatawan dalam menentukan destinasi wisata alam yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan, maka penulis mengadakan penelitian dan pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Destinasi Wisata Alam Favorit Di Provinsi Jawa Barat Dengan Metode Weighted Product (WP) Berbasis Web”.
1.2. [bookmark: _Toc17127981]Identifikasi Permasalahan
Identifikasi permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah bahwa penulis melihat banyaknya wisata alam di Jawa Barat dan sulitnya menentukan destinasi wisata yang akan dituju calon wisatawan yang sesuai dengan Kriteria-kriteria yang telah di tentukan.
1.3. [bookmark: _Toc17127982]Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah Bagaimana memberikan Rekomendasi destinasi wisata yang sesuai dengan Kriteria-kriteria yang telah di tentukan? 
1.4. [bookmark: _Toc17127983]Maksud dan Tujuan
Maksud penelitian dari skripsi ini adalah Untuk menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan pemilihan destinasi wisata alam favorit menggunakan metode weighted product (wp) yang dapat menghasilkan rekomendasi, analisa dan informasi yang akurat sehingga dapat membantu calon wisatawan untuk menentukan pilihan destinasi wisata alam yang akan dituju.
Tujuan dibuatnya penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan program strata 1 (S1) untuk jurusan sistem informasi di Universitas Bina Sarana Informatika Bandung.
1.5. [bookmark: _Toc17127984]Metode Penelitian
Penulisan menggunakan beberapa metode pendekatan dalam melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini yang dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengumpulan data dan informasi dalam penulisan laporan skripsi.
1.5.1. [bookmark: _Toc17127985]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penyusunan penelitian dan pengembangan aplikasi yang akan dibuat, penulis membutuhkan beberapa data yang mendukung penelitian ini.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Observasi
Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan langsung ke Dinas pariwisata Provinsi Jawa barat untuk mendapatkan data dengan melihat secara langsung, mengamati dan mencatat sistem yang sedang berjalan.
2. Wawancara
Dalam tahap ini penulis melakukan wawancara untuk melengkapi bahan yang sudah didapatkan selama tahap observasi. Penulis melakukan tanya jawab kepada staff dinas pariwisata Jawa barat tentang wisata alam favorit di Jawa barat.
3. Studi Pustaka
Penulis melakukan pengumpulan data, informasi dan keterangan dengan cara mengambil informasi yang terdapat pada buku-buku yang berlandaskan teoritis, jurnal, maupun website yang mencakup pengetahuan mengenai pengambilan keputusan yang menunjang penulis dalam pembuatan skripsi.
1.5.2. [bookmark: _Toc17127986]Model Pengembangan Sistem
Model proses untuk melakukan perancangan aplikasi pada skripsi ini penulis menggunakan model sekuensial linier. Model sekuensial linier sering disebut juga dengan siklus kehidupan klasik (classic life cycle) atau model air terjun (waterfall). Sekuensial linier (waterfall) mengusulkan sebuah pendekatan kepada pengembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian (Yasin, 2012).
Model waterfall meliputi aktivitas-aktivitas sebagai berikut :
1. Analisis Kebutuhan Sistem
Proses yang dilakukan dalam tahap ini adalah penulisan melakukan analisis kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras untuk membangun aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan destinasi wisata favorit di Jawa barat.
2. Desain
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang berfokus pada atribut sebuah program yang berbeda yaitu struktur data arsitektur perangkat lunak representasi interface dan detail (algoritma) procedural. Proses desain menerjemahkan kebutuhan ke dalam sebuah representasi perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dimulainya pemunculan kode sebagaimana analisis kebutuhan sistem tahap desain perlu didokumentasikan dan menjadi bagian dari konfigurasi perangkat lunak.
3. Code Generation
Detelah proses desain selesai dibuat tahap selanjutnya adalah proses menerjemahkan desain ke dalam sebuah bahasa pemrograman yang dapat dimengerti oleh komputer pada tahap ini penulis melakukan pengkodean terhadap desain yang sudah dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP (hypertext preprocessor) dengan berorientasi pada objek untuk membuat aplikasi sistem pendukung keputusan ini. Hasil yang dibuat dari tahap ini  adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat.
4. Testing
Setelah proses pengkondisian program selesai dilakukan pengujian pada aplikasi proses pengujian berfokus pada logika internal perangkat lunak dan eksternal fungsional untuk memastikan bahwa pernyataan telah diuji dan mengarahkan pengujian untuk menemukan kesalahan-kesalahan pada aplikasi hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. teknik pengujian ini dapat dilakukan dengan black box testing.
5. Support
Tidak menutup kemungkinan aplikasi atau perangkat lunak yang dibuat mengalami perubahan setelah diberikan kepada user. perubahan dapat terjadi karena adanya kesalahan yang muncul yang tidak terdeteksi saat pengujian atau aplikasi harus beradaptasi dengan lingkungan baru tahap pendukung (support) atau pemeliharaan dapat mengurangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru.
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1.6. [bookmark: _Toc17127992]Ruang Lingkup
Agar pembahasan pada skripsi ini tidak keluar dari pokok permasalahan yang dirumuskan, penyusunan skripsi ini memiliki ruang lingkup pembahasan yang dibatasi pada aplikasi yang dibangun adalah aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan destinasi wisata alam favorit di provinsi Jawa barat menggunakan metode weighted product berbasis web, Kriteria dan bobot sudah ditentukan, penelitian ini digunakan untuk memberikan rekomendasi destinasi wisata yang akan dituju oleh calon wisatawan di Provinsi Jawa barat dan aplikasi ini hanya dapat digunakan untuk para calon wisatawan yang ada di provinsi Jawa Barat.
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